
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

PANDUAN BELAJARPANDUAN BELAJAR

MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

اشارة



i

PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

القران

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia



ii

DAFTAR ISI
Sambutan Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an  ....................................  iii

Surat Tanda Tashih  ................................................................................................  iv

Panduan Belajar Membaca Mushaf Al-Qur'an Isyarat  ..........................................  v

JILID 1  ...................................................................................................................  1

• Mengenal Huruf Hijaiah dan Isyaratnya  .........................................................  2

• Mengisyaratkan Huruf Hijaiah ........................................................................   3

JILID 2 ....................................................................................................................  19

• Mengenal Huruf Berharakat Fathah ...............................................................  20

• Mengisyaratkan Huruf Berharakat Fathah ......................................................  22

• Mengenal Huruf Berharakat Kasrah ................................................................  24

• Mengisyaratkan Huruf Berharakat Kasrah ......................................................  26

• Mengenal Huruf Berharakat Dammah ............................................................  28

• Mengisyaratkan Huruf Berharakat Dammah ..................................................  30

JILID 3 ....................................................................................................................  35

• Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah Berharakat Tanwin  .................  36

• Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah dengan Tanda Baca Sukun ......  48

• Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah dengan Tanda Baca Tasydid ....  52

JILID 4  ...................................................................................................................  58

• Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah Sambung  ................................  59

• Latihan Mengisyaratkan Huruf Sambung Dua Huruf ......................................  79

• Latihan Mengisyaratkan Huruf Sambung Tiga Huruf ......................................  81

• Latihan Mengisyaratkan Huruf Sambung Empat Huruf ..................................  83

JILID 5  ...................................................................................................................  86

• Mengenal dan Mengisyaratkan Bacaan Panjang Dua Harakat ........................  87

• Mengenal dan Mengisyaratkan Bacaan Panjang Empat atau Lima Harakat ...  91

• Mengenal dan Mengisyaratkan Bacaan Panjang Enam Harakat .....................  92

JILID 6 ....................................................................................................................  94

• Huruf Muqaṭṭa‘ah pada Fawātiḥussuwar ........................................................  95

• Mengenal Tanda Sifir ......................................................................................  96

• Mengenal Tanda-Tanda Waqaf .......................................................................  97

JILID 7 ....................................................................................................................  104

• Isyarat  Tajwid pada Metode Tilawah  .............................................................  105



iii

Sambutan
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

Kementerian Agama Republik Indonesia

Puji syukur ke hadirat Allah Swt, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Kemen-
terian Agama Republik Indonesia dapat menyusun dan menerbitkan buku Pan duan Be­
lajar Membaca Mushaf Al­Qur’an Isyarat bagi Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu 
Wicara (PDSRW).

Penerbitan buku panduan ini merupakan pelengkap Pedoman Membaca Mushaf Al-
Qur’an dan Mushaf Al-Qur’an Isyarat yang diterbitkan oleh LPMQ. Semoga kehadiran 
buku ini mampu memudahkan para pengajar Al-Qur’an isyarat dan kaum Tuli muslim 
Indonesia dalam belajar huruf hijaiah isyarat dan membaca Mushaf Al-Qur’an 
menggunakan Bahasa Isyarat.

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada tim penyusun 
buku panduan ini, yaitu: Dr. Muchlis Muhammad Hanafi, MA., H. Deni Hudaeny, Lc., 
MA, Dr. H. Fahrur Rozi, MA, Tuti Nurkhayati, M.Hum, Hj. Ida Zulfiya, M.Ag, Mustopa, 
M.Si, Ahmad Nur Qomari, S.HI,. Muhammad Zamroni Ahbab, M.Ag, Mustakim, Lc., MA. 
Khikmawati, Lc., Ilfi Zakiah Darmanita, S.Pd,.  (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), Dr. 
Imas Diana Aprilia, M.Pd (Departemen PLB FIP UPI Bandung), Aprizar Zakaria, Achmad 
Fachri Siradz, Rama Syahti, Muhammad Isnaini, Sri Indriani, Farid Aziz (Majelis Ta’lim Tuli 
Indonesia Jakarta), Al Islamabad, Joan Nur Halim, Nirna Nurlelah, Annisa Amalia, Indah 
Ristiani (Rumah Qur’an Isyarat Bandung), Nur Indah Harahap, Amatullah Basiimah, 
Flafirsty Azzahra, Fatiyah Nur Meilinda (Ibtisamah Mulia Bekasi), Pudji Achmad Gani, 
Muhammad Aroz Kamaludin, Lilih Soliha (Rumah Tuli Jatiwangi Majalengka), Mukhlisin, 
SH, Annisa Hadi (Pesantren Tunarungu ABATA Temanggung), Maskurun (Rumah Qur’an 
Sahabat Tuli Kediri), Tri Purwanti, S.Pd, Galih Rasita Dewi, S.Pd (SLB Islam Qathrunnada 
Yogyakarta), Innik Hikmatin, M.Pd (Resource Centre Dispendik Gresik), Muhammad Beni 
Sasongko (Yayasan Pendidikan Tuli Magelang), Nurlailah, S.Pd. (SLB Santi Rama Jakarta), 
Lia Apriliani (Direktorat PMPK Kemendikbud RI), Vivi Indriani (Balai Rehsos PDSRW 
Melati), Endang Susilowati, S.Ag (SLBN 04 Jakarta), Ghufron Syakaril, MM (Perkumpulan 
Penyandang Disabilitas Indonesia), dan semua pihak yang telah berjasa dalam menyusun 
dan menerbitkan buku panduan ini dengan baik. Semoga menjadi amal jariyah serta 
bermanfaat bagi umat, terutama kaum Tuli muslim Indonesia.

Jakarta, 18 Agustus 2022
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

Muchlis Muhammad Hanafi
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PANDUAN BELAJAR MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

A. Pendahuluan

 Buku ini merupakan panduan bagi Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu 
Wicara (PDSRW) dan masyarakat umum dalam belajar dan mengajarkan membaca 
Al-Qur’an Isyarat. Al-Qur’an Isyarat adalah mushaf Al-Qur’an menggunakan Isyarat 
yang diperuntukkan bagi PDSRW.
 Buku ini menyajikan dua pilihan metode membaca mushaf Al-Qur’an Isyarat, 
yaitu: 

1. Metode Kitabah: membaca mushaf Al-Qur’an dengan isyarat melalui pendekatan 
kitabah/tulisan,

2. Metode Tilawah: membaca mushaf Al-Qur’an dengan isyarat melalui pendekatan 
tilawah/bacaan.

B. Komponen Penampil

 Tangan yang digunakan untuk berisyarat adalah tangan kanan pembaca 
Al-Qur’an. Jika tidak memungkinkan menggunakan tangan kanannya, maka diper-
kenan kan menggunakan tangan kirinya, namun arah isyaratnya berlawanan dengan 
pengguna tangan kanan, berlaku seperti pada cermin/mirroring. Saat membaca 
mushaf Al-Qur’an isyarat, hendaknya memperhatikan adab membaca Al-Qur’an, yaitu: 
berwudu, menutup aurat, menghadap kiblat, tartil, dan lain-lain.

C. Komponen Penentu

 Ketentuan dalam membaca huruf hijaiah atau Al-Qur’an dalam Bahasa Isyarat 
meliputi:

1. Area pergerakan tangan adalah bagian depan pembaca, di bawah kedua mata, di 
atas pusar, tidak lebih dari sisi kanan dan kiri tubuhnya.

2. Penjelasan arah orientasi tangan pada pembacaan Al-Qur’an isyarat:
a. Menunjuk lurus ke atas, artinya: ujung jari menghadap ke arah atas pembaca.
b. Menunjuk ke kiri atau kanan, artinya: ujung jari menghadap ke arah kiri atau 

kanan pembaca.
c. Menghadap ke luar, artinya: telapak tangan menghadap ke arah luar tubuh 

pembaca.
d. Menghadap ke dalam, artinya: telapak tangan menghadap ke arah dalam 

tubuh pembaca.
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Gambar 1. Batas Area Pergerakan Isyarat Al-Qur’an

D. Petunjuk Penggunaan

 Adapun petunjuk penggunaan dalam mempraktikkan buku ini antara lain:

1. Memulai dengan menghadirkan niat yang ikhlas karena Allah dalam proses 
pembelajaran.

2. Melatih kelenturan jemari tangan agar mudah mengisyaratkan huruf-huruf hijaiah.
3. Menggunakan dan mengikuti sistem penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 

rasm Usmani serta contoh yang sesuai dengan ayat Al-Qur’an.
4. Memilih metode membaca dan tetap konsisten dengan metode yang dipilih 

(Kitabah atau Tilawah).
5. Mengenal bentuk huruf dengan cara mengulang, mulai dari huruf tanpa harakat, 

huruf dengan harakat, huruf berangkai (dua, tiga, empat, hingga menjadi kata, 
kalimat, dan seterusnya), huruf dengan mad, tasydid, dan sukun.

6. Membiasakan dengan rangkaian huruf muqaṭṭa‘ah, huruf-huruf yang serupa, dan 
huruf-huruf yang berubah bentuk.

7. Menerapkan bacaan tajwid (khusus pada metode Tilawah).
8. Menyimak orang lain dalam mengisyaratkan Al-Qur’an.
9. Menulis huruf hijaiah hingga terangkai menjadi kata dan ayat.
10. Melakukan evaluasi di setiap latihan dan kenaikan jilid.
11. Tidak terburu-buru dalam belajar 
12. Menanamkan zikir di dalam hati saat belajar mengisyaratkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Ke luar Ke dalam
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JILID 1

PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
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JILID 1

• Mengenal Huruf Hijaiah
• Mengisyaratkan Huruf Hijaiah

• Menulis Huruf Hijaiah
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JILID 1

Mengenal Huruf Hijaiah dan Isyaratnya

د خ ح ج ث ت ب ا

د خ ح ج ث ت ب ا
Dal Kha Ḥa Jim Ṡa Ta Ba Alif

ط ض ص ش س ز ر ذ

ط ض ص ش س ز ر ذ
Ṭa Ḍad Ṣad Syin Sin Zai Ra Żal

م ل ك ق ف غ ع ظ

م ل ك ق ف غ ع ظ
Mim Lam Kaf Qaf Fa Gain ‘Ain Ẓa

لا ة ى ي ء ه و ن

لا ة ى ي ء ه و ن
Lam 
Alif

Ta 
Marbuṭah

Alif 
Maqṣurah

Ya Hamzah Ha waw Nun

2  1
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JILID 1

Mengisyaratkan Huruf Hijaiah
Alif dan Ba

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari-jari menggenggam, 
kecuali ibu jari menghadap ke luar, lurus menunjuk ke atas. 
Bentuk seperti huruf alif. ا ا Alif

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke atas. Mengisyaratkan 
huruf ba memiliki satu titik. ب ب Ba

 

اببابا

اببابا
بااببا

بااببا
بااااب

بااااب
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JILID 1

Ba, Ta, dan Ṡa

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke atas. Mengisyaratkan 
huruf ba memiliki satu titik.

ب ب Ba

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk dan jari tengah rapat lurus menunjuk 
ke atas. Mengisyaratkan huruf ta memiliki dua titik.

ت ت Ta

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk, jari tengah dan jari manis rapat lurus 
menunjuk ke atas. Mengisyaratkan huruf ṡa memiliki tiga 
titik.

ث ث Ṡa

تبثثتب

تبثثتب
بتثبثت

بتثبثت
تثاتاب

تثاتاب
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JILID 1

Jim, Ḥa, dan Kha

Telapak tangan menghadap ke kiri. Empat jari selain ibu jari 
menekuk membentuk sudut siku-siku. Ibu jari menekuk di 
bawah jari-jari yang lain.

ج ج Jim

Telapak tangan menghadap ke kiri. Empat jari selain ibu 
jari menekuk membentuk sudut siku-siku. Ibu jari merapat 
pada pangkal jari telunjuk.

ح ح Ḥa

Telapak tangan menghadap ke kiri. Empat jari selain ibu jari 
menekuk membentuk sudut siku-siku. Ibu jari lurus ke atas 
menghadap luar.

خ خ Kha

جخجججح

جخجججح
حجخخجح

حجخخجح
ختثبجا

ختثبجا
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JILID 1

Dal dan Żal

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari-jari menggenggam, 
kecuali ibu jari dan jari telunjuk lurus menunjuk ke kiri. د د Dal

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari-jari menggenggam, 
kecuali ibu jari dan jari telunjuk lurus menunjuk ke kiri 
membentuk huruf dal, dan jari tengah bertumpu di atas jari 
telunjuk menunjukkan adanya satu titik di atas huruf żal.

ذ ذ Żal

ددذدذد

ددذدذد
ذددذدذ

ذددذدذ
ثحذخدت

ثحذخدت
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JILID 1

Ra dan Zai

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk melengkung, membentuk huruf ra. ر ر Ra

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk melengkung membentuk huruf ra, dan 
jari tengah bertumpu di atas jari telunjuk, menunjukkan 
adanya satu titik di atas huruf zai.

ز ز Zai

رززرزر

رززرزر
ررززرز

ررززرز
جرخذاز

جرخذاز
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JILID 1

Sin dan Syin

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari rapat dan lurus 
menunjuk ke atas. Jari-jari menggambarkan gigi-gigi pada 
huruf sin. س س Sin

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari renggang  dan 
lurus menunjuk ke atas, kecuali ibu jari merapat kepada jari 
telunjuk. Jari-jari menggambarkan gigi-gigi pada huruf syin. ش ش Syin

شسشششس

شسشششس
سشسسسش

سشسسسش
سرجذحب

سرجذحب
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JILID 1

Ṣad dan Ḍad

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam 
dengan ibu jari pada posisi terluar. ص ص Ṣad

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam 
dengan ibu jari menunjuk ke kiri, menunjukkan adanya satu 
titik pada huruf ḍad. ض ض Ḍad

صصضصضص

صصضصضص
ضصضضضص

ضصضضضص
شخدبرض

شخدبرض
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JILID 1

Ṭa dan Ẓa

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari kelingking dan 
jari manis menggenggam, ujung jari tengah dan ibu jari 
bertemu, sedangkan jari telunjuk lurus menunjuk ke atas, 
membentuk huruf ṭa. ط ط Ṭa

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari kelingking dan jari 
manis menggenggam, jari tengah lurus menunjuk ke arah 
kiri, sedangkan jari telunjuk lurus menunjuk ke atas, ibu jari 
bertumpu di atas jari tengah, menunjukkan ada satu titik di 
atas huruf ẓa.

ظ ظ Ẓa

ظظطظطظ

ظظطظطظ
طظطططظ

طظطططظ
ضخزاجش

ضخزاجش
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JILID 1

‘Ain dan Gain

Telapak tangan menghadap ke dalam. Jari-jari meng-
genggam, kecuali jari telunjuk dan jari tengah rapat 
menunjuk lurus ke kiri, dan ibu jari diletakan pada ruas jari 
telunjuk dan jari tengah.

ع ع ‘Ain

Telapak tangan menghadap ke dalam. Jari-jari meng-
genggam, kecuali jari telunjuk dan jari tengah rapat lurus 
menunjuk ke kiri dan ibu jari menunjuk ke atas menempel 
pada jari telunjuk (menunjukkan adanya satu titik di atas 
huruf gain).

غ غ
Gain

ععغعغع

ععغعغع
غعغعغغ

غعغعغغ
ظخذرصب

ظخذرصب
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JILID 1

Fa dan Qaf

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam 
kecuali ujung jari telunjuk melengkung bertemu dengan 
ujung ibu jari. ف ف Fa

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali ujung jari telunjuk dan jari tengah melengkung 
bertemu dengan ujung ibu jari. ق ق Qaf

فقققفف

فقققفف
فقفقفق

فقفقفق
سدحصغط

سدحصغط
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JILID 1

Kaf dan Lam

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari lurus dan rapat 
menunjuk ke atas, kecuali ibu jari dilipat menempel pada 
telapak tangan. ك ك Kaf

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke atas dan ibu jari 
menunjuk ke kiri (membentuk huruf lam). ل ل Lam

لكلللك

لكلللك
لكككلك

لكككلك
صدغارق

صدغارق
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JILID 1

Mim, Nun, dan Waw

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari kelingking tegak menunjuk ke atas. م م Mim

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk dan ibu jari melengkung menghadap ke 
atas, membentuk huruf nun. ن ن Nun

Telapak tangan menghadap ke kiri. Jari-jari selain ibu jari 
rapat melengkung membuat lingkaran kecil, ujung-ujung 
jari menempel di ruas pangkal ibu jari bagian dalam, 
sedangkan ibu jari menunjuk ke bawah. 

و و Waw

ممنمنو

ممنمنو
نومونو

نومونو
تكسعجظ

تكسعجظ
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JILID 1

Ha, Lam Alif, dan Ta Marbuṭah

Telapak tangan menghadap ke luar. Keempat jari (jari 
telunjuk, jari tengah, jari manis, dan jari kelingking) 
bertemu dengan ujung ibu jari, melengkung membuat 
lingkaran kecil. Bentuk seperti huruf ha.

ه ه Ha

Huruf lam dan alif diisyaratkan terpisah, secara 
berurutan dari kanan ke kiri لا لا Lam Alif

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari meng-
genggam, kecuali jari telunjuk dan jari tengah 
melengkung dan renggang mengisyaratkan huruf ta 
marbuṭah memiliki dua titik di atasnya.

ة ة Ta 
Marbuṭah

هلاةةهلا

هلاةةهلا
هةلالاةه

هةلالاةه
لاسصغذ

لاسصغذ
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JILID 1

Hamzah, Ya, dan Alif Maqṣurah

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari meng-
genggam kecuali jari telunjuk menunjuk ke atas 
melukiskan huruf hamzah di udara. ء ء Hamzah

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari meng-
genggam, kecuali ibu jari dan jari kelingking menunjuk 
ke atas dan direnggangkan. ي ي Ya

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari meng-
genggam, kecuali ibu jari dan jari kelingking menunjuk 
ke atas, sambil menggerakkan pergelangan tangan ke 
dalam dua kali.

ى ى Alif 
Maqṣurah

يءىيىء

يءىيىء
ىيءىءي

ىيءىءي
طدتمخش

طدتمخش
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JILID 1

Ragam Bentuk Hamzah 

ئ ؤ أ ء

ئ ؤ أ ء
ؤأءؤئأ

ؤأءؤئأ
ئأؤئؤء

ئأؤئؤء
أءئؤءأ

أءئؤءأ
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JILID 1

Latihan Menulis Huruf Hijaiah
Tebalkan dan tulislah huruf hijaiah berikut, kemudian isyaratkan!

ل ص ح س ر د ن م

ذ خ ا ش غ ك ت لا

ع ط ق ف ه ب و ث

ز ى ة ظ ض ء ي ج
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JILID 2

PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

JILID 2

• Mengenal Tanda Baca Fathah, Kasrah, dan Dammah
• Mengisyaratkan Huruf Hijaiah Bertanda Baca Fathah, Kasrah, dan Dammah

• Menulis Huruf Hijaiah Bertanda Baca Fathah, Kasrah, dan Dammah
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JILID 2

Mengenal Huruf Berharakat Fathah

ب
َ

بَ
Tangan dan jari membentuk isyarat huruf, lalu digerakkan lurus dari kanan ke 

kiri

جَ ثَ تَ بَ ا
َ

جَ ث
َ

ت
َ

ب
َ

اَ
Ja Ṡa Ta Ba A

رَ ذَ دَ خ
َ

حَ

رَ ذَ دَ خَ حَ
Ra Ża Da Kha Ḥa

ضَ صَ شَ سَ زَ

ضَ صَ ش
َ

س
َ

زَ
Ḍa Ṣa Sya Sa Za
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JILID 2

ف
َ

غ
َ

عَ ظ
َ

طَ

فَ غَ عَ ظ
َ

ط
َ

Fa Ga ‘A Ẓa Ṭa

ن
َ

مَ ل
َ

كَ قَ

نَ مَ ل
َ

ك
َ

قَ
Na Ma La Ka Qa

ةَ يَ ءَ هَ وَ

ةَ يَ ء
َ

هَ وَ
Ta Ya A Ha Wa

Hamzah Berharakat Fathah pada Metode Tilawah

 َ ءَ
Telapak tangan menghadap ke bawah. Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk lurus menunjuk ke depan. Diikuti dengan jari telunjuk seperti melukis 
garis lurus dari kanan ke kiri tangan bergerak dari luar ke dalam.
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JILID 2

Mengisyaratkan Huruf Berharakat Fathah

ف
َ

نحَتَ
َ

رَصَ

تفَ
َ

رَصَنَحَ
نمَيَرَسَيَ

َ

سيَ
َ

نَمَيَرَ
بَرَضَبَتَكَ

ك
َ

ت
َ

ب
َ

برَضَ
َ

نرَشَبَ
َ

رَذَ

ب
َ

ش
َ

رَذَنَرَ



23

JILID 2

رَصَبَمَحَزَ

بمَحَزَ
َ

رَصَ
لجَرَبَصَ

َ
سَ

بصَ
َ

لجَرَ
َ

س
َ

غدَعَقَ
َ

ف
َ

ل
َ

لفَغَدَعَقَ
َ

قَدَصَكَرَتَ

ت
َ

كرَ
َ

قَدَصَ
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Mengenal Huruf Berharakat Kasrah

بِ بِ
Tangan dan jari membentuk isyarat huruf, lalu digerakkan lurus dari atas ke 

bawah

جِ ثِ تِ بِ اِ

جِ ثِ تِ بِ اِ
Ji Ṡi Ti Bi I

رِ ذِ دِ خِ حِ

رِ ذِ دِ خِ حِ
Ri Żi Di Khi Ḥi

ضِ صِ شِ سِ زِ

ضِ صِ شِ سِ زِ
Ḍi Ṣi Syi Si Zi
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فِ غِ عِ ظِ طِ

فِ غِ عِ ظِ طِ
Fi Gi ‘i Ẓi Ṭi

نِ مِ لِ كِ قِ

نِ مِ لِ كِ قِ
Ni Mi Li Ki Qi

ةِ يِ ءِ هِ وِ

ةِ يِ ءِ هِ وِ
Ti Yi I Hi Wi

Hamzah Berharakat Kasrah pada Metode Tilawah

pِ ءِ
Telapak tangan menghadap ke bawah. Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk lurus menunjuk ke depan. Diikuti dengan jari telunjuk seperti melukis 
garis dari atas ke bawah.



26

JILID 2

Mengisyaratkan Huruf Berharakat Kasrah

بَسِحَمَلِعَ

بسِحَمَلِعَ
َ

ف
َ

بَغِرَحَرِ

بغِرَحَرِفَ
َ

لِبِاِمَرِكَ

ك
َ

لِبِاِمَرِ
غ
َ

لبِجِضَمِ
َ

لبِجِضَمِغَ
َ
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بَذِكَمَدِقَ

كمَدِقَ
َ

بذِ
َ

ظ
َ

خرَفِ
َ

يَشِ

ظ
َ

يَشِخَرَفِ
خ
َ

لجِوَرَسِ
َ

لجِوَرَسِخَ
َ

اقَفِطَ
َ

نمِ
َ

ط
َ

نَمِاَقَفِ
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Mengenal Huruf Berharakat Dammah

ب
ُ

بُ
Tangan dan jari membentuk isyarat huruf, lalu digerakkan melengkung ke 

bawah dari kanan ke kiri

جُ ثُ تُ بُ ا
ُ

جُ ث
ُ

ت
ُ

ب
ُ

اُ
Ju Ṡu Tu Bu U

رُ ذُ دُ خ
ُ

حُ

رُ ذُ دُ خُ حُ
Ru Żu Du Khu Ḥu

ضُ صُ شُ سُ زُ

ضُ صُ ش
ُ

س
ُ

زُ
Ḍu Ṣu Syu Su Zu
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ف
ُ

غ
ُ

عُ ظ
ُ

طُ

فُ غُ عُ ظ
ُ

ط
ُ

Fu Gu ‘U Ẓu Ṭu

ن
ُ

مُ ل
ُ

كُ قُ

نُ مُ ل
ُ

ك
ُ

قُ
Nu Mu Lu Ku Qu

ةُ يُ ءُ هُ وُ

ةُ يُ ء
ُ

هُ وُ
Tu Yu U Hu Wu

Hamzah Berharakat Dammah pada Metode Tilawah

Àُ ءُ
Telapak tangan menghadap ke bawah. Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk lurus menunjuk ke depan. Diikuti dengan jari telunjuk seperti melukis 
garis melengkung dari kanan ke kiri, tangan bergerak dari luar ke dalam.
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Mengisyaratkan Huruf Berharakat Dammah

نعُ
ُ

لمُقِ
ُ

كَ

لمُقِنُعُ
ُ

ك
َ

نجُبِتُكُ
ُ

بِ

ك
ُ

ت
ُ

بِنُجُبِ
لذُ

ُ
ل
َ

لسُرُ
ُ

لذُ
ُ

ل
َ

سرُ
ُ

ل
ُ

ن
ُ

نرِذُ
ُ

لزُ
ُ

لزُنُرِذُنُ
ُ
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رُمُحُبُعُشُ

ش
ُ

بعُ
ُ

رُمُحُ
فحُصُ

ُ
ا
ُ

ف
ُ

قِ

قِفُاُفُحُصُ
خرُرُسُ

ُ
بُشُ

س
ُ

شخُرُرُ
ُ

ب
ُ

خ
ُ

ل
ُ

قُرُطُقُ

لخُ
ُ

طقُ
ُ

قُرُ



32

JILID 2

Mengenal dan Mengisyaratkan Hamzah Berharakat Fathah, 
Kasrah, dan Dammah Metode Kitabah

ؤُ ئِ ءَ

ؤ
ُ

ئِ ء
َ

Hamzah Berharakat Fathah: Tangan dan jari mengisyaratkan huruf hamzah. 
Kemudian diikuti dengan melukis garis lurus dari kanan atas ke kiri bawah, jari 
telunjuk bergerak dari luar ke dalam. Posisi di atas huruf.
Hamzah Berharakat Kasrah: Tangan dan jari mengisyaratkan huruf hamzah. 
Kemudian diikuti dengan melukis garis lurus dari kanan atas ke kiri bawah, jari 
telunjuk bergerak dari luar ke dalam. Posisi di bawah huruf.
Hamzah Berharakat Dammah: Tangan dan jari mengisyaratkan huruf hamzah. 
Kemudian diikuti dengan melukis garis melengkung dari kanan ke kiri, jari telunjuk 
bergerak dari luar ke dalam. Posisi di atas huruf.

ءَؤُئِؤُئِءَ

ء
َ

ؤئِ
ُ

ؤئِ
ُ

ء
َ

ءَؤُؤُئِؤُئِ

ؤئِ
ُ

ؤئِ
ُ

ؤ
ُ

ء
َ
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Mengenal dan Mengisyaratkan Hamzah Berharakat Fathah, 
Kasrah, dan Dammah Metode Tilawah

ؤُ ئِ ءَ

�ُ �ِ �َ
Hamzah Berharakat Fathah: Telapak tangan menghadap ke bawah. Jari-jari 
menggenggam, kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke depan. Diikuti dengan 
jari telunjuk seperti melukis garis lurus dari kanan ke kiri tangan bergerak dari 
luar ke dalam.
Hamzah Berharakat Kasrah: Telapak tangan menghadap ke bawah. Jari-jari 
menggenggam, kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke depan. Diikuti dengan 
jari telunjuk seperti melukis garis dari atas ke bawah.
Hamzah Berharakat Dammah: Telapak tangan menghadap ke bawah. Jari-jari 
menggenggam, kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke depan. Diikuti dengan 
jari telunjuk seperti melukis garis melengkung dari kanan ke kiri, tangan bergerak 
dari luar ke dalam.

ءَؤُئِؤُئِءَ

�َ�ِ�ُ	ِ
ُ�َ
ءَؤُؤُئِؤُئِ

�ِ
ُ�ِ�ُ�ُ�َ
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Latihan Menulis Huruf Hijaiah Dengan Tanda Baca Fathah, 
Kasrah, dan Dammah

Tebalkan dan tulislah huruf hijaiah berikut, kemudian isyaratkan!

ل
َ

صِ حِ سُ رَ دَ ن
ُ

مَ

ذُ خ
َ

ا
ُ

شِ غ
َ

كُ تِ ا
َ
ل

عُ طُ قِ ف
َ

هُ بُ وَ ثِ

زِ يُ ةَ ظِ ضُ ءَ يِ جُ
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PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

JILID 3

• Mengenal Tanda Baca Tanwin, Sukun, dan Tasydid
• Mengisyaratkan Huruf Hijaiah Bertanda Baca Tanwin, Sukun, dan Tasydid

• Menulis Huruf Hijaiah Bertanda Baca Tanwin, Sukun, dan Tasydid
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Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah Berharakat 
Fathatain

دًا دًا
Dalam metode kitabah, setiap huruf hijaiah yang berharakat fathatain diberi tambahan 
alif, kecuali ta' marbuṭah dan hamzah dalam kondisi tertentu. Sedangkan dalam metode 
tilawah, huruf alif tambahan tidak diisyaratkan.

Huruf hijaiah berharakat fathatain diisyaratkan sama seperti isyarat harakat fathah, 
diikuti dengan jari-jari menggenggam, kecuali jari telunjuk dan jari tengah yang lurus 
direnggangkan, kemudian seperti melukis dua garis lurus dari kanan atas ke kiri bawah, 
jari telunjuk dan jari tengah bergerak dari luar ke dalam. Posisi di atas huruf.

جًا ا
ً
ث تًا بًا ءً

جًا ا
ً
ث ا

ً
ت ا

ً
ب

ً
ء

Jan Ṡan Tan Ban An

رًا ذًا دًا خًا حًا

رًا ذًا دًا خًا حًا
Ran Żan Dan Khan Ḥan



37

JILID 3

ضًا صًا شًا سًا زًا

ضًا صًا ا
ً
ش ا

ً
س زًا

Ḍan Ṣan Syan San Zan

ا
ً
ف ا

ً
غ عًا ظًا طًا

فًا غًا عًا ا
ً
ظ ا

ً
ط

Fan Gan ‘An Ẓan Ṭan

نًا مًا ا
ً
ل ا

ً
ك ا

ً
ق

نًا مًا ا
ً
ل ا

ً
ك قًا

Nan Man Lan Kan Qan

ةً يًا هًا وًا

ةً يًا هًا وًا
Tan Yan Han Wan
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Mengisyaratkan Huruf Berharakat Fathatain Metode Kitabah

 دًا
َ

 بَ دً اوَ ل
َ
ا

دًا
َ
دًاوَل

َ
اَب

 ا
ً

كَ رَ مً اعَ مَ ل

ا
ً
رَمًاعَمَل

َ
ك

 دًا
َ

 ابَ ل
ً

حَ سَ ن

دًا
َ
ل

َ
نًاب

َ
حَس

 وً ادَ رَ جَ ةً
ُ

كُ ف

فُوًادَرَجَةً
ُ
ك
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Mengisyaratkan Huruf Berharakat Fathatain Metode Tilawah

 دًا
َ

 بَ دً اوَ ل
َ
ا

دً
َ
دًوَل

َ
اَب

 ا
ً

كَ رَ مً اعَ مَ ل
ً
رَمًعَمَل

َ
ك

 دًا
َ

 ابَ ل
ً

حَ سَ ن

دً
َ
ل

َ
نًب

َ
حَس

 وً ادَ رَ جَ ةً
ُ

كُ ف

فُوًدَرَجَةً
ُ
ك
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Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Berharakat Kasratain

دٍ دٍ
Huruf hijaiah berharakat kasratain diisyaratkan sama seperti isyarat harakat kasrah, diikuti 
dengan jari-jari menggenggam, kecuali jari telunjuk dan jari tengah yang direnggangkan, 
kemudian seperti melukis dua garis lurus dari kanan atas ke kiri bawah, jari telunjuk dan 
jari tengah bergerak dari luar ke dalam. Posisi di bawah huruf.

جٍ ثٍ تٍ بٍ ءٍ

جٍ ثٍ تٍ بٍ ءٍ
Jin Ṡin Tin Bin In

رٍ ذٍ دٍ خٍ حٍ

رٍ ذٍ دٍ خٍ حٍ
Rin Żin Din Khin Ḥin

ضٍ صٍ شٍ سٍ زٍ

ضٍ صٍ شٍ سٍ زٍ
Ḍin Ṣin Syin Sin Zin
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فٍ غٍ عٍ ظٍ طٍ

فٍ غٍ عٍ ظٍ طٍ
Fin Gin ‘in Ẓin Ṭin

نٍ مٍ لٍ كٍ قٍ

نٍ مٍ لٍ كٍ قٍ
Nin Min Lin Kin Qin

ةٍ يٍ هٍ وٍ

ةٍ يٍ هٍ وٍ
Tin Yin Hin Win
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Mengisyaratkan Huruf Berharakat Kasratain

عَ دَ دٍرُ سُ لٍ

لٍ
ُ
عَدَدٍرُس

جَ بَ لٍعَ مَ دٍ

لٍعَمَدٍ
َ
جَب

حَ سَ دٍعَ جَ بٍ

دٍعَجَبٍ
َ
حَس

صُ حُ فٍبُ رُ جٍ

رُجٍ
ُ
صُحُفٍب
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 ةٍ
َ

 بَ رَ ةٍسَ ن
َ
غ

نَةٍ
َ
رَةٍس

َ
غَب

 مَ مٍ
ُ
مَ رَ ضٍا

مَرَضٍاُمَمٍ
 بٍقَ دَ رٍ

َ
عِ ن

عِنَبٍقَدَرٍ
 رُ شٍسُ رُ رٍ

ُ
ف

رُرٍ
ُ
فُرُشٍس
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Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Berharakat Dammatain

دٌ دٌ
Huruf hijaiah berharakat dammatain diisyaratkan sama seperti isyarat harakat dammah, 
diikuti dengan jari-jari menggenggam, kecuali jari telunjuk dan jari tengah yang 
direnggangkan, kemudian seperti melukis dua garis lengkung ke bawah dari kanan atas ke 
kiri bawah, jari telunjuk dan jari tengah bergerak dari luar ke dalam. Posisi di atas huruf.

جٌ ثٌ تٌ بٌ ءٌ

جٌ ث
ٌ

ت
ٌ

ب
ٌ

ء
ٌ

Jun Ṡun Tun Bun Un

رٌ ذٌ دٌ خ
ٌ

حٌ

رٌ ذٌ دٌ خٌ حٌ
Run Żun Dun Khun Ḥun

ضٌ صٌ شٌ سٌ زٌ

ضٌ صٌ ش
ٌ

س
ٌ

زٌ
Ḍun Ṣun Syun Sun Zun
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ف
ٌ

غ
ٌ

عٌ ظ
ٌ

طٌ

فٌ غٌ عٌ ظ
ٌ

ط
ٌ

Fun Gun ‘Un Ẓun Ṭun

ن
ٌ

مٌ ل
ٌ

كٌ قٌ

نٌ مٌ ل
ٌ

ك
ٌ

قٌ
Nun Mun Lun Kun Qun

ةٌ يٌ هٌ وٌ

ةٌ يٌ هٌ وٌ
Tun Yun Hun Wun
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Mengisyaratkan Huruf Berharakat Dammatain

ٌ
صَ دَ قَ ةٌرَ جُ ل
ٌ
صَدَقَةٌرَجُل

 حَ دٌ
َ
 مٌا

َ
سَ ل

مٌاَحَدٌ
َ
ل

َ
س

حَ كَ مٌجُ دُ رٌ

مٌجُدُرٌ
َ
حَك

 مٌبَ قَ رَ ةٌ
َ

عَ ل

قَرَةٌ
َ
مٌب

َ
عَل
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 مٌ
َ

 ضَ بٌقَ ل
َ
غ

مٌ
َ
قَل

ٌ
غَضَب

عُ رُ بٌ
ٌ

رُ سُ ل
ٌ
عُرُب

ٌ
ل

ُ
رُس

شَ جَ رٌ
ٌ

 زُ ل
ُ

ن

جَرٌ
َ
ش

ٌ
نُزُل

 قٌ
ُ

 ل
ُ

خ
ٌ

بَ دَ ل

قٌ
ُ
خُل

ٌ
دَل

َ
ب
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Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah
dengan Tanda Baca Sukun

اَدْ دْ
َ
ا

Apabila huruf memiliki tanda baca sukun ( ْ ), maka hanya diisyaratkan hurufnya saja 
tanpa gerakan (diam)

حْ
َ
ا جْ

َ
ا ثْ

َ
ا تْ

َ
ا بْ

َ
ا

اَحْ اَجْ
ْ
اَث

ْ
اَت

ْ
اَب

Aḥ Aj Aṡ At Ab

زْ
َ
ا رْ

َ
ا ذْ

َ
ا دْ

َ
ا

ْ
خ

َ
ا

اَزْ اَرْ اَذْ اَدْ اَخْ
Az Ar Aż Ad Akh

طْ
َ
ا ضْ

َ
ا صْ

َ
ا شْ

َ
ا سْ

َ
ا

ْ
اَط اَضْ اَصْ

ْ
اَش

ْ
اَس

Aṭ Aḍ Aṣ Asy As
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قْ
َ
ا

ْ
ف

َ
ا

ْ
غ

َ
ا عْ

َ
ا

ْ
ظ

َ
ا

اَقْ اَفْ اَغْ اَعْ
ْ
اَظ

Aq Af Ag A‘ Aẓ

وْ
َ
ا

ْ
ن

َ
ا مْ

َ
ا

ْ
ل

َ
ا كْ

َ
ا

اَوْ اَنْ اَمْ
ْ
اَل

ْ
اَك

Aw An Am Al Ak

ةْ
َ
ا يْ

َ
ا ءْ

َ
ا هْ

َ
ا

اَةْ اَيْ
ْ
اَء اَهْ

At Ay A" Ah
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Perubahan Isyarat Huruf Bertanda Baca Sukun pada Metode Tilawah

1.	 Huruf	ta	marbuṭah.	Huruf ta marbuṭah yang mati baik karena sukun atau waqaf maka 
diisyaratkan dengan huruf ha. Contoh:

sukun waqaf

ةْ
َ
ا دَةٌ

اَهْ دَهْ
Ah Dah

2. Huruf hamzah. Tanda sukun pada hamzah cara pengisyaratannya adalah telapak 
tangan menghadap ke bawah. Jari-jari menggenggam, kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke depan. Tangan diam tidak ada gerakan. Contoh:

ْ
مَأ

Vَْم
Ma’

3. Huruf Qalqalah. Adapun beberapa huruf yang memiliki tanda sukun dan memiliki 

sifat Qalqalah (memantul) yaitu د ,ج ,ب ,ط , ق maka cara mengisyaratkannya 
dipantulkan ke depan dengan cepat. 

قْ
َ
ا طْ

َ
ا دْ

َ
ا جْ

َ
ا بْ

َ
ا

اَقْ
ْ
اَط اَدْ اَجْ

ْ
اَب

Aq Aṭ Ad Aj Ab
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Mengisyaratkan Huruf Bersukun

 كْ بَ رُكَ وْ كَ بٌ
َ
ا

ٌ
ب

َ
وْك

َ
رُك

َ
ب

ْ
اَك

كْ رَ مُ
َ
ا

َ
 حْ سَ ن

َ
ا

رَمُ
ْ
نَاَك

َ
اَحْس

بَ يْ عٌ
ُ

 جْ مَ ل
َ
ا

يْعٌ
َ
ب

ُ
اَجْمَل

 حَ
َ

 ل
ْ

 ف
َ
 رَ جَا

ْ
 خ

َ
ا

حَ
َ
اَخْرَجَاَفْل
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Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah 
dengan Tanda Baca Tasydid

مَدَّ مَدَّ
Tangan membentuk isyarat huruf yang dimaksud menghadap ke dalam, kemudian 
pergelangan tangan diputar ke luar satu kali, kemudian diikuti dengan isyarat harakat yang 
dimiliki baik fathah/kasrah/dammah.

حِّ
َ
ا جَّ

َ
ا ثَّ

َ
ا تَّ

َ
ا بَّ

َ
ا

اَحِّ اَجَّ ثّ
َ
اَ تّ

َ
اَ بّ

َ
اَ

Aḥḥi Ajja Aṡṡa Atta Abba

زُّ
َ
ا رِّ

َ
ا ذِّ

َ
ا دِّ

َ
ا ِ

ّ
خ

َ
ا

اَزُّ اَرِّ اَذِّ اَدِّ اَخِّ
Azzu Arri Ażżi Addi Akhkhi

ا طًّ
َ
ا ضُّ

َ
ا صُّ

َ
ا شُّ

َ
ا سُّ

َ
ا

طّ
ً
اَ اَضُّ اَصُّ شّ

ُ
اَ سّ

ُ
اَ

Aṭṭan Aḍḍu Aṣṣu Asysyu Assu
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قٍّ
َ
ا ا

ًّ
ف
َ
ا ا

ًّ
غ

َ
ا ا عًّ

َ
ا ا ظًّ

َ
ا

اَقٍّ اَفًّ اَغًّ اَعًّ ظّ
ً
اَ

Aqqin Affan Aggan A‘‘an Aẓẓan

وٌّ
َ
ا ٍ

ّ
ن

َ
ا مٍّ

َ
ا ٍ

ّ
ل

َ
ا كٍّ

َ
ا

اَوٌّ اَنٍّ اَمٍّ اَلٍّ اَكٍّ
Awwun Annin Ammin Allin Akkin

يٌّ
َ
ا هٌّ

َ
ا

اَيٌّ اَهٌّ
Ayyun Ahhun

Gunnah pada Metode Tilawah
Apabila ada mim atau nun bertasydid, maka huruf tersebut memiliki sifat gunnah 
(dengung). Cara mengisyaratkannya ialah dengan memperlambat isyarat mim atau nun 
tasydid selama dua ketukan sebelum mengisyaratkan harakatnya.
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Mengisyaratkan Huruf dengan Tasydid

 ةً
َّ

رَ بِّ كَجَ ن

جَنَّةً
َ
ك رَبِّ

 كُ مْ
َّ

  رَاِ ن
َّ

سَ خ

مْ
ُ
خَّرَاِنّك

َ
س

َ
 ضَّ ل

َ
سَ بَّ حَف

َ
بّحَفَضَّل

َ َ
س

 يْ هِقَ هَّ رَ
َّ

كَ ف

يْهِقَهَّرَ فَّ
َ
ك



55

JILID 3

Isyarat Hamzah Bertanda Baca Tanwin Metode Kitabah

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke atas melukiskan huruf 
hamzah di udara. Kemudian diikuti dengan isyarat tanwin. 
Posisi di atas huruf ء

ً ءً

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke atas melukiskan huruf 
hamzah di udara. Kemudian diikuti dengan isyarat tanwin. 
Posisi di bawah huruf

ءٍ ءٍ

Telapak tangan menghadap ke luar. Jari-jari menggenggam, 
kecuali jari telunjuk lurus menunjuk ke atas melukiskan huruf 
hamzah di udara. Kemudian diikuti dengan isyarat tanwin. 
Posisi di atas huruf ء

ٌ ءٌ

ءًءٍءٌءٍءًءً

ء
ً

ء
ً

ءءٍ
ٌ

ءءٍ
ً

ءٌءًءٍءٍءٌءٌ

ء
ٌ

ء
ٌ

ءءٍءٍ
ً

ء
ٌ

ءٌءٍءًءٌءٍءٍ

ءءٍءٍ
ٌ

ء
ً

ءءٍ
ٌ
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Isyarat Hamzah Bertanda Baca Tanwin pada Metode Tilawah

Tangan membentuk isyarat hamzah harakat fathah, diikuti 
dengan jari-jari tergenggam, kecuali jari telunjuk dan jari 
tengah yang direnggangkan, kemudian seperti melukis dua 
garis lurus dari kanan atas ke kiri bawah, sambil jari telunjuk 
dan jari tengah bergerak dari luar ke dalam. Posisi di atas huruf.

èً ءً
Tangan membentuk isyarat hamzah harakat kasrah, diikuti 
dengan jari-jari tergenggam, kecuali jari telunjuk dan jari 
tengah yang direnggangkan, kemudian seperti melukis dua 
garis lurus dari kanan atas ke kiri bawah, sambil jari telunjuk 
dan jari tengah bergerak dari luar ke dalam. Posisi di bawah 
huruf.

éٍ ءٍ

Tangan membentuk isyarat hamzah harakat dammah, diikuti 
dengan jari-jari tergenggam, kecuali jari telunjuk dan jari 
tengah yang direnggangkan, kemudian seperti melukis dua 
garis lurus dari kanan atas ke kiri bawah, sambil jari telunjuk 
dan jari tengah bergerak dari luar ke dalam. Posisi di atas huruf.

êٌ ءٌ

ءًؤٌئٍءًئٍؤٌ

ëٌìٍíًîٍïٌðً
ءًؤٌؤٌئٍؤٌئٍ

ñٍòٌóٍôٌõٌöً
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Latihan	Menulis	Huruf	Hijaiah
dengan Tanda Baca Tanwin, Sukun, dan Tasydid

Tebalkan dan tulislah huruf hijaiah berikut ini kemudian isyaratkan!

جَّ
َ
ا صٌ كٌ زٌ وٍ فٍ ثْ

َ
ا عً

سًا ٍ
ّ
غ

َ
ا مًا اٍ اِيْ طٍ رٍ ءً

تٌ ضٍّ
َ
ا هٌ قْ

َ
ا بٍ

َّ
اِن دْ

َ
ا لٍ

كٍ  ذٌّ
َ
ا

ٌّ
ف

ُ
ا

ْ
ظ

َ
ا صٌ بًا طْ

َ
ا شً
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PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

JILID 4

• Mengenal Huruf Hijaiah Sambung
• Mengisyaratkan Huruf Hijaiah Sambung

• Menulis Huruf Hijaiah Sambung
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Mengenal dan Mengisyaratkan Huruf Hijaiah Sambung

Alif dan Ba

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Alif
ا - - ...ا

ا - - ا
Ba

ب ب... ...ب... ...ب

ب ب ب ب
Alif

َ
 ا

َ
ن

َ
مَ ا

َ
جَ ا

ا
َ
نَا

َ
مَا

َ
جَا

جَاَمَاَنَاَا
Baَضَ بٍعَ بْ دٌبِ ك 

َ
غ

ضَبٍعَبْدٌبِكَب
َ
غ

ب
َ
دٌبِك

ْ
غَضَبٍعَب
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Ta dan Ṡa

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Ta
ت ت... ...ت... ...ت

ت ت ت ت
Ṡa

ث ث... ...ث... ...ث

ث ث ث ث
Taُتَ ك

َ
ثَ بَ تَقَ تَ ل

تَكُت
َ

تَل
َ
بَتَق

َ
ث

ُت
ك

َ
ت

َ
ل

َ
قَت

َ
ت

َ
ب

َ
ث

Ṡa
َ

ثَ قُ ل
ُ

 ثٌمَ ثَ ل
ُ

ثُ ل

َث
ل

ُ
ق

َ
ث

ُ
مَثَل

ٌ
ث

ُ
ل
ُ
ث

َث
قُل

َ
ث

ُ
ل

َ
مَث

ٌ
ث

ُ
ل

ُ
ث
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Jim dan Ḥa

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Jim

ج ج... ...ج... ...ج

ج ج ج ج
Ḥa

ح ح... ...ح... ...ح

ح ح ح ح
Jim

َ
 ضِ جَحِ جَ جٍجَ عَ ل

َ
ن

ج
َ

نَضِجَحِجَجٍجَعَل

ج
َ
نَضِجَحِجَجٍجَعَل

Ḥaُصَ حُصُ حُ فِحَ يْ ث 
ْ

 ف
َ
ا

ح
ُ

صَحُصُحُفِحَيْث
ْ
ف
َ
ا

ح
ُ
اَفْصَحُصُحُفِحَيْث
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Kha dan Dal

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Kha

خ خ... ...خ... ...خ

خ خ خ خ
Dal

د - - ...د

د - - د
Khaٌيْ ر 

َ
يَ تَّ خِ ذُخ

َ
 خ

َ
 ف

َ
ن

خَيْرٌخ
ُ

يَتَّخِذ
َ

خ
َ
نَف

تّخِذُخَيْرٌخ
َ
نَفَخَيَ

Dalْقَ د 
َ

يَ مُ دُّصَ دٌّل

دْد
َ
ق

َ
يَمُدُّصَدٌّل

قَدْد
َ
يَمُدُّصَدٌّل
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Żal dan Ra

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Żal
ذ - - ...ذ

ذ - - ذ
Ra

ر - - ...ر

ر - - ر
Żalْذ 

ُ
 بَ ذَخ

َ
 ذَن

َ
 خ

َ
ا

ذ
ْ

خُذ
َ

نَبَذ
َ

خَذ
َ
ا

ذَخُذْذ
َ
اَخَذَنَب

Raٌيْ ر 
َ

بِ رٌّشَ رٌّخ

بِرٌّشَرٌّخَيْرٌر

شرٌّخَيْرٌر
َ

بِرٌّ
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Zai dan Sin

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Zai
ز - - ...ز

ز - - ز
Sin

س س... ...س... ...س

س س س س
Zaiَمَ رْ كَ زٌيُ جْ زَوَ كَ ز

زَز
َ
جزَْوكَ

ُ
زٌي

َ
مَركْ

زَز
َ
زٌيُجْزَوَك

َ
مَرْك

Sinٌمَ سٌّيُ سْ رٌسَ يْ ر

مَسٌّيُسْرٌسَيْرٌس

يْرٌس
َ
رٌس

ْ
سّيُس

ٌ
مَ
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Syin dan Ṣad

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Syin

ش ش... ...ش... ...ش

ش ش ش ش
Ṣad

ص ص... ...ص... ...ص

ص ص ص ص
Syinَجَ يْ شٌعَ شْ رٍشَ طْ ر

جَيْشٌعَشْرٍشَطْرَش

رَش
ْ
ط

َ
رٍش

ْ
ٌعَش

جَيْش
Ṣadِيَ قُ صُّيُ صَ دِّ قُصَ دْ ر

قُصَدْرِص صُّيُصَدِّ
ُ
يَق

قُصَدْرِص يَقُصُّيُصَدِّ
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Ḍad dan Ṭa

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Ḍad
ض ض... ...ض... ...ض

ض ض ض ض
Ṭa

ط ط... ...ط... ...ط

ط ط ط ط
Ḍadَضَ رَ ب

ُّ
بَ عْ ضٍيَ ضِ ل

ضَرَبَض
ُّ

بَعْضٍيَضِل

ض
َ
لّضَرَب

ُ
عْضٍيَضِ

َ
ب

Ṭaَبَ سْ طٌتَ طْ رُ دِطَ فِ ق

بَسْطٌتَطْرُدِطَفِقَط

فِقَط
َ
رُدِط

ْ
ط

َ
ت

ٌ
ط

ْ
س

َ
ب
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Ẓa dan ‘Ain

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Ẓa
ظ ظ... ...ظ... ...ظ

ظ ظ ظ ظ
‘Ain

ع ع... ...ع... ...ع

ع ع ع ع
Ẓaَم 

َ
 ل

َ
 لِ مُظ

ْ
ِيَ ظ

ّ
حَ ظ

مَظ
َ
حَظِّيَظْلِمُظَل

مَظ
َ
ل

َ
لِمُظ

ْ
حَظِّيَظ

Ainَمُعَ لِ م 
َ

مَ عَيَ عْ ل

مُعَلِمَع
َ
مَعَيَعْل

مُعَلِمَع
َ
مَعَيَعْل
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Gain dan Fa

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Gain

غ غ... ...غ... ...غ

غ غ غ غ
Fa

ف ف... ...ف... ...ف

ف ف ف ف
Gain

ٌ
 ف

ْ
 ل

ُ
 نِغ

ْ
تُ غ

َ
 غ

َ
بَ ل

غ
ٌ

ف
ْ
ل

ُ
غَتُغْنِغ

َ
بَل

فٌغ
ْ
غْنِغُل

ُ
غَت

َ
ل

َ
ب

Fa
ْ

 مَ ن
َ

ف
ُ

 عَ ل
ْ

يَ ف
َ

كَ يْ ف

مَنْف
َ
ف

ُ
عَل

ْ
يَف

َ
يْف

َ
ك

فَمَنْف
ُ
يْفَيَفْعَل

َ
ك
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Qaf dan Kaf

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Qaf
ق ق... ...ق... ...ق

ق ق ق ق
Kaf

ك ك... ...ك... ...ك

ك ك ك ك
Qaf

َ
قُ تِ ل

ُ
يَ شَّ قَّ قُيَ قْ تُ ل

ق
َ

تِل
ُ
ق

ُ
تُل

ْ
قُيَق

َّ
ق يَشَّ

ق
َ
قُتِل

ُ
ل

ُ
شّقَّقُيَقْت

َ
يَ

Kafِكُّيَ كْ تُ مُكَ مَ ثَ ل 
َ

ف

مَثَلِك
َ
تُمُك

ْ
كُّيَك

َ
ف

لِك
َ
مَث

َ
مُك

ُ
ت

ْ
كّيَك

ُ
فَ
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Lam dan Mim

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Lam
ل ل... ...ل... ...ل

ل ل ل ل
Mim

م م... ...م... ...م

م م م م
Lam

ْ
 قَلِ مَ ن

َ
 ل

َ
خ

َّ
وَ كُ ل

قَلِمَنْل
َ
خَل

َّ
ل

ُ
وَك

قَلِمَنْل
َ
لّخَل

َ ُ
وَك

Mim
ْ

مِ ن
َ

ِ مَعَ مِ ل
ّ

 كَ ل
ُ
ا

مِنْم
َ

مَعَمِل ِ
ّ
ل
َ
ك

ُ
ا

مِنْم
َ
مَعَمِل لِّ

َ
اُك
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Nun dan Wau

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Nun

ن ن... ...ن... ...ن

ن ن ن ن
Wau

و - - ...و

و - - و
Nun

 قُ صُّ
َ

ن
ُ

 زِّ ل
َ

 ن
ُ

ن
ْ

عَ ن

صُّن
ُ
ق
َ
ن

ُ
ل عَنْنُنَزِّ

نَقُصُّن
ُ
ل عَنْنُنَزِّ

Wauَوَ سِ ع
ٌ

 وٌقَ وْ ل
ْ
 غ

َ
ل

وَسِعَو
ٌ

وْل
َ
غْوٌق

َ
ل

وَسِعَو
ٌ
غْوٌقَوْل

َ
ل
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Ha dan Ya

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Ha
ه ه... ...ه... ...ه

ه ه ه ه
Ya

ي ي... ...ي... ...ي

ي ي ي ي
Haْرَ بُّ هُشَ هِ دَهُ م

هُشَهِدَ  هُمْه رَبُّ

هِدَهُمْه
َ
بّهُش

ُ
رَ

Yaِيْ هِيَ وْ م 
َ

يُ حْ يِ يَعَ ل

يْهِيَوْمِي
َ
يِيَعَل حْ

ُ
ي

يْهِيَوْمِي
َ
يُحْيِيَعَل
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Ta Marbuṭah dan Alif Maqṣurah

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Ta Marbuṭah
ة - - ...ة

ة - - ة
Alif Maqṣurah

ى - ...ى... ...ى

ى - ى ى
Ta 

Marbuṭahٍةًقَ رْ يَ ة 
َ

 يْ ل
َ

 ةٌل
َّ

جَ ن

رْيَةٍة
َ
ق

ً
ة

َ
يْل

َ
ةٌل جَنَّ

ةًقَرْيَةٍة
َ
يْل

َ
جَنَّةٌل

Alif Maqṣurahٍيْ ى د
َ
 ىا

َ
اِ ل

يْىدٍى
َ
ىا

َ
اِل

ىاَيْىدٍى
َ
اِل
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Hamzah Metode Kitabah

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Hamzah di 
atas alif

أ - - ...أ

أ - - أـ
Hamzah di 
atas wau

ؤ - - ...ؤ

ؤ - - ؤـ
Hamzah 
di atas 

alifِمُ رُيَ أ ت 
ْ
يَ أ

َ
 كُ ل

ْ
يَ أ

تِأ
ْ
مُرُيَأ

ْ
يَأ

َ
ل

ُ
ك

ْ
يَأ

تِأ
ْ
مُرُيَأ

ْ
يَأ

َ
ل

ُ
ك

ْ
يَأ

Hamzah 
di atas 
wau

ُ
يُ ؤْتَتُ ؤْ مَ رُيُ ؤْ مِ ن

يُؤْتَتُؤْمَرُيُؤْمِنُؤ

مِنُؤ
ْ
مَرُيُؤ

ْ
ؤ

ُ
ت

َ
ت

ْ
يُؤ
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HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Hamzah di 
atas ya

ئ - ...ئ... ...ئ

ئ - ئ ئـ
Hamzah di 
bawah ya

ىٕ - ...ىٕ... ...ىٕ

ئ - ئ ئ
Hamzah 

di atas yaٌيُ بْ دِ ئُشِ ئْ تُ مْ فِ ئَ ة

تُمْ فِئَةٌئ
ْ
يُبْدِئُشِئ

ةٌئ
َ
مْفِئ

ُ
ت

ْ
شِئ

ُ
دِئ

ْ
يُب

Hamzah di bawah ya
ْ

  ن
َ

سَ يِّ ل

نْىٕ ىِٕ
َ
ىل سَيِّ

نْئ ـِٕ
َ
ءِل يِّ

َ
س
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Hamzah Bertanda Baca Metode Tilawah

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Hamzah di 
atas alif

أ
ْ

- -
ْ
...أ

Îْ - - Ïْ
Hamzah di 
atas wau

ؤْ - - ...ؤْ

Ðْ - - Ñْ
Hamzah 
di atas 

alifِت 
ْ
 مُ رُيَ أ

ْ
يَ أ

َ
 كُ ل

ْ
يَ أ

تِأ
ْ
مُرُيَأ

ْ
يَأ

َ
ل

ُ
ك

ْ
يَأ

ÒِتÔَْمُرُيØَْي
َ
ل

ُ
يÜَْك

Hamzah 
di atas 
wau

ُ
يُ ؤْ تَتُ ؤْ مَ رُيُ ؤْ مِ ن

يُؤْتَتُؤْمَرُيُؤْمِنُؤ

Þُمِنáُْمَرُيåْ
ُ
ت

َ
يèُْت



77

JILID 4

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Hamzah di 
atas ya

ئَ - ...ئَ... ...ئَ

êَ - ëَ ìَ
Hamzah di 
bawah ya

ىِٕ - ... ...ىِٕ

íِ - îِ ïِ
Hamzah 

di atas yaٌيُ بْ دِ ئُشِ ئْ تُ مْ فِ ئَ ة

تُمْ فِئَةٌئ
ْ
يُبْدِئُشِئ

ðٌةòَِمْف
ُ
دøُِشöِْت

ْ
يُب

Hamzah di bawah ya
ْ

  ن
َ

سَ يِّ ل

نْىٕ ىِٕ
َ
ىل سَيِّ

üِْ�ن
َ
ِ�ل يِّ

َ
س
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Hamzah Mufrodah dan Lam Alif Metode Kitabah

HIJAIAH Bentuk 
Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

Hamzah

ء - ٔـُ ٕـِ   
ٔـَ -

ء - ٔ
ُ
ِٕـ ٔـ

َ
-

Lam Alif
لا - - ...ـلا

لا - - لا
Hamzah

ُ
 ءِ دَ ةِيَ سْ ءَ مُيَ سْ ءَ ل

ْ
 ف

َ
ا

ء
ُ

ل ٔـَ مُيَسْ ٔـَ دَةِيَسْ ٕـِ
ْ
ف
َ
ا

ء
ُ
ل

َ
ء

ْ
مُيَس

َ
ء

ْ
اَفْءِدَةِيَس

Lam Alifا 
َّ

 ا مِلِ ئَ ل
َ

 ااِ سْ ل
َّ

كَ ل

الا
َّ

امِلِئَل
َ

ااِسْل
َّ

ل
َ
ك

لّالا
َ َ
امِلِئ

َ
ل

ْ
لّااِس

َ َ
ك
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Latihan Mengisyaratkan Huruf Sambung Dua Huruf

نْعَنْ
َ
فِيْل

نْعَنْ
َ
فِيْل

دٍ
َ
يْعَضٌّغ

َ
ك

يْعَضٌّغَدٍ
َ
ك

حُبٌّ
ْ

ل
ُ
صَحَّق

بّ
ٌ
حُ

ْ
صَحَّقُل

نْ
ُ
مِنْبِرٌّك

نْ
ُ
مِنْبِرٌّك
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هُ
َ
هُوَبِهِل

هُ
َ
هُوَبِهِل

ِ
ّ

ل
ُ
ك

َّ
ل

ُ
ك

ٌّ
ل

َ
ك

لِّ
ُ
لّك

َ ُ
لّك

ٌ َ
ك

هُمْحَيَّصَهْ

هُمْحَيَّصَهْ

مْمُرْ
َ
حَقٌّك

مْمُرْ
َ
حَقٌّك
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Latihan Mengisyaratkan Huruf Sambung Tiga Huruf

مِنْهُ
َّ

عَل
َ
نُل حْ

َ
ن

لّمِنْهُ
َ
عَ

َ
نَحْنُل

ُ
بْل

َ
ق

َ
مِصْرَجَعَل

ُ
ل

ْ
قَب

َ
مِصْرَجَعَل

هُمْهَيْتَ
َ
مَلِكُل

َ
هُمْهَيْت

َ
ل

ُ
مَلِك

يْبِ
َ
خَطَبَغ

َ
يْل

َ
ك

غَيْبِ
َ
ب

َ
خَط

َ
يْل

َ
ك
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رَعَبَسَ
َ
هِشَك رَبِّ َ

س
َ
رَعَب

َ
ك

َ
هِش رَبِّ

نْلِمَنْ نِعْمَحَسِّ

نْلِمَنْ نِعْمَحَسِّ

تُخَرجََ
ْ
ل
ُ
مْق

ُ
ك

َ
ل

خَرَجَ
ُ
ت

ْ
مْقُل

ُ
ك

َ
ل

بُرَ
َ
دْصَبَرَك

َ
ق

َ
ل

رَ
ُ
ب

َ
رَك

َ
قَدْصَب

َ
ل
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Latihan Mengisyaratkan Huruf Sambung Empat Huruf

مَةٌ
ْ
عْبَةٌمَسْجِدٌظُل

َ
ك

مَةٌ
ْ
ل

ُ
جِدٌظ

ْ
ةٌمَس

َ
عْب

َ
ك

لِسُ جْ
َ

تَحُي
ْ
يَف

ُ
عَل جْ

َ
ي

ُ
حُيَجْلِس

َ
يَفْت

ُ
يَجْعَل

لِحُ
ْ
سِبُيَبْسُطُيُف حْ

َ
ي

يُفْلِحُ
ُ
ط

ُ
س

ْ
يَب

ُ
يَحْسِب

قُ
ُ
ل خْ

َ
خْرجٌَي

َ
م

ٌ
مُرْسَل

قُ
ُ
مَخْرَجٌيَخْل

ٌ
ل

َ
مُرْس
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بٌ
َ
ت
ْ
مَةٌمَك

ْ
مُحِك

َ
يَعْل

ٌ
ب

َ
ت

ْ
مَةٌمَك

ْ
مُحِك

َ
يَعْل

سُكِ
ُ
كَوَن

َ
سَل

َ
يَصْنَعُف

كِ
ُ
وَنُس

َ
ك

َ
ل

َ
يَصْنَعُفَس

بِسُمُبْصِرٌمَصْنَعٌ
ْ
يَل

صِرٌمَصْنَعٌ
ْ
مُب

ُ
بِس

ْ
يَل

حُيَضْحَكُيَسْجُدُ يُسَبِّ

جُدُ
ْ
يَس

ُ
حُيَضْحَك بِّ

َ
يُس
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Latihan Menulis Huruf Hijaiah Sambung
Tebalkan dan tulislah kalimat berikut ini kemudian isyaratkan!

دْ
َ
مْ يُوْل

َ
مْ يَلِدْ وَل

َ
ل بَصَرُ

ْ
بَرِقَ ال

 هِيَ مَوَاقِيْتُ 
ْ

ل
ُ
ق صَامِ  خِ

ْ
دُّ ال

َ
ل
َ
وَهُوَ ا

يْتَهُمْ حَسِبْتَهُمْ 
َ
رَا

ٌ
ان حَ

ْ
رَي رَوحٌْ وَّ

َ
ف

ا 
ً

يْل
َ
حْهُ ل وَسَبِّ يْهِ

َ
رَبُ اِل

ْ
ق
َ
نُ ا حْ

َ
وَن
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PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

JILID 5

• Mengenal Bacaan Panjang (Mad)
• Mengisyaratkan Bacaan Panjang (Mad)

• Menulis Huruf Hijaiah dengan Bacaan Panjang (Mad)
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Mengenal dan Mengisyaratkan
Bacaan Panjang Dua Harakat

Bacaan panjang dua harakat yang dilambangkan dengan fathah tegak ( ◌ ) kasrah 
tegak ( ◌ ), dan dammah terbalik ( ◌ ), dalam metode kitabah dan ti lawah 
diisyaratkan dengan menahan gerakan selama dua ketukan dan disimbolkan 
dengan tanda panah satu garis (  ). 

ه
َ
حَوْل بِهٖ ذٰلِكَ

هٗ
َ
حَوْل بِهٖ

َ
ذٰلِك

صْحٰبُ
َ
بَهٗا

ْ
ل
َ
ق

ُ
هٗاَصْحٰب

َ
ب

ْ
قَل

فِهِمْ
ٰ
سِهٖاٖل

ْ
نَف

فِهِمْ
ٰ
نَفْسِهٖاٖل

هٗ
َ
بِهٖرُسُل

ُ
ت
ُ
ك

هٗ
َ
ل

ُ
بِهٖرُس

ُ
ت

ُ
ك
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مَسٰكِنَاِبْرٰهٖمَ

رٰهٖمَ
ْ
كِنَاِب

ٰ
مَس

نٰهُمْسُبْحٰنَ
ْ
جَعَل

حٰنَ
ْ
ب

ُ
نٰهُمْ  س

ْ
جَعَل

تٍسَمٰوٰتٍ
ٰ
عَرَف

مٰوٰتٍ
َ
عَرَفٰتٍس

سٰحِرٌدَرَجٰتٌ
ٌ
حِرٌدَرَجٰت

ٰ
س
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Mengenal dan Mengisyaratkan
Bacaan Panjang Dua Harakat Metode Kitabah

Bacaan panjang dua harakat yang disebabkan adanya huruf mad (alif setelah 
fathah; ya’ sukun setelah kasrah; atau wau sukun setelah dammah), dalam metode 
kitabah diisyaratkan dengan tanda panah tanpa garis (  ).

رُوْا
َ
ف
َ
ك بْصَارِ

َ
ا يُقِيْمَا

فَرُوْا
َ
ك صَارِ

ْ
اَب يُقِيْمَا

ابٌ
َ
يُعِيْدُعَذ

ٌ
يُعِيْدُعَذَاب

َ
مَنَازِل

َ
يَرْجُوْن

َ
يَرْجُوْنَمَنَازِل
اعِدًامَسَاجِدَ

َ
ق

اجِدَ
َ
قَاعِدًامَس
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Mengenal dan Mengisyaratkan
Bacaan Panjang Dua Harakat Metode Tilawah

Bacaan panjang dua harakat yang disebabkan adanya huruf mad (alif setelah 
fathah; ya’ sukun setelah kasrah; atau wau sukun setelah dammah), dalam metode 
tilawah diisyaratkan dengan tanda panah satu garis (    ) tanpa mengisyaratkan 
huruf madnya.

رُوْا
َ
ف
َ
ك بْصَارِ

َ
ا يُقِيْمَا

فَرٗ
َ
ك صٰرِ

ْ
اَب يُقٖمٰ

ابٌ
َ
يُعِيْدُعَذ

 
ٌ
يُعٖدُعَذٰب
َ
مَنَازِل

َ
يَرْجُوْن

َ
يَرْجٗنَمَنٰزِل
اعِدًامَسَاجِدَ

َ
ق

جِدَ
ٰ
قٰعِدًمَس
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Mengenal dan Mengisyaratkan 
Bacaan Panjang Empat atau Lima Harakat

Bacaan panjang empat atau lima harakat yang disebabkan adanya huruf hamzah 
setelah huruf mad, dilambangkan dengan tanda panah dua garis (  ). Dalam 
metode kitabah dan tilawah diisyaratkan dengan menahan gerakan selama empat 
atau lima ketukan. 

Kitabah Tilawah

هَبَاءًۤ هَبَاءًۤ
ً
ء اۤ

َ
هَب �ً

َۤ
هَب

TilawahKitabah

جَزَاءًۤجَزَاءًۤ

�ً جَزَۤ
ً
ء جَزَاۤ

كَ ىِٕ
ٰ
ول
ُ
كَا ىِٕ

ٰ
ول
ُ
ا

َ
ِ�ك

َۤ
اُل

َ
ءِك

َۤ
اُول
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Mengenal dan Mengisyaratkan 
Bacaan Panjang Enam Harakat

Bacaan panjang enam harakat yang disebabkan adanya tasydid atau sukun setelah 
huruf mad, dilambangkan dengan tanda panah dua garis (  ). Dalam metode 
kitabah dan tilawah diisyaratkan dengan menahan gerakan selama enam ketukan. 

Kitabah Tilawah

ا
ًّ
ضَاۤل ا

ًّ
ضَاۤل

لّا
ً
َۤضا لّ 

ً
َۤض  

TilawahKitabah

َ
وْن يُوَاۤدُّ

َ
وْن يُوَاۤدُّ

دّٗنَ يُوَادُّۤوْنَيُوَۤ
رَيْنِ

َ
ك
َّ
رَيْنِءٰالذ

َ
ك
َّ
ءٰالذ

رَيْنِ
َ
ذَّك

َۤ
رَيْنِ«

َ
ءالذَّك
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Latihan Menulis Huruf Hijaiah dengan Bacaan Panjang
Tebalkan dan tulislah kalimat berikut, kemudian isyaratkan!

هِمْ بِضَاۤرِّ َ
وْن اۤدُّ حَ

ُ
ي ا يَتَمَاسَّۤ

َ
وْن يُوَاۤدُّ حَاۤدَّ يْنَ ِ

ّ
ضَاۤل

وْنَنَا اۤجُّ حَ
ُ
ت
َ
ا ةُ طَاۤمَّ ةُ صَاخَّۤ
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PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

JILID 6

• Mengenal Huruf Muqaṭṭa‘ah pada Fawātiḥussuwar, Tanda Sifir, dan 
Tanda Waqaf

• Mengisyaratkan Huruf Muqaṭṭa‘ah pada Fawātiḥussuwar, Tanda Sifir,
dan Tanda Waqaf

• Menulis Huruf Muqaṭṭa‘ah pada Fawātiḥussuwar
dan Tanda Waqaf dalam Al-Qur’an
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Mengenal Huruf Muqaṭṭa‘ah pada Fawātiḥussuwar

ۤۡن ۤۡق

نۡ قۡ
Huruf Muqaṭṭa‘ah terletak di awal surah, dengan rincian: a. Jika berupa alif, diisyaratkan 
tanpa gerak; b. Huruf dengan panjang dua harakat, disimbolkan dengan tanda panah satu 
garis; dan c. Huruf dengan panjang enam harakat, diisyaratkan tanpa gerak selama enam 
ketukan, dan diberi tanda titik merah di atas. Jika terdapat tasydid, maka diisyaratkan 
dengan gerakan isyarat tasydid. 

صۤ المّۤۤ  الۤرٰالۤمّۤ
لمّۡ
ۡ
صۡا لمّۡ

ۡ
لرٰا

ۡ
ا

رٰكۤهٰيٰعصۤۤطٰهٰ الۤمّۤ

هٰ
ٰ
كهٰيٰعۡصۡ ط

ۡ
رٰ لمّۡ

ۡ
ا

مّۡۤ سۡۤطٰسۤۡطٰسۡۤ
يٰ

سمّۡ
ۡ ٰ
سط

ۡ ٰ
سط

ۡ
يٰ
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Mengenal dan Mengisyaratkan Tanda Sifir

۠
ا

َ
بِيْل السَّ

۠
نَا

َ
ا

ا۠
َ
سّبِيْل

َ
ال اَنَا۠

Tanda sifir disimbolkan bulat penuh. Pada metode kitabah, diisyaratkan diam seperti 
tanda sukun. Sedangkan pada metode tilawah, tidak diisyaratkan.

Kitabah

٦٦ 
۠
ا

َ
سُوْل لرَّ

َ
  ۗ ١٠ا

۠
نُوْنَا لظُّ

َ
ا

ا٦٦۠
َ
وْل

ُ
ظّنُوْنَا۠ ١٠اَلرَّس

ُ
اَل

Tilawah

٦٦ 
۠
ا

َ
سُوْل لرَّ

َ
  ۗ ١٠ا

۠
نُوْنَا لظُّ

َ
ا

٦٦ 
ٰ
ل
ٗ
ظّنٗنٰۗ ١٠اَرَّس

ُ
اَ



97

JILID 6

Mengenal Tanda-Tanda Waqaf

NO LAMBANG NAMA KETERANGAN

1

ۘ  
Waqaf lāzim Harus berhenti

2

 ۗ
Al-waqfu aulā Diutamakan berhenti

3  ۛ  ۛ
Waqaf mu‘ānaqah Berhenti di salah satu tanda

4

ۚ 
Waqaf jā’iz Boleh berhenti, boleh lanjut

5

ۖ
Al-waṣlu aulā Disambung lebih utama

6

ۙ
Lā waqfa fīh Tidak boleh berhenti

Contoh penerapan tanda-tanda waqaf dalam metode kitabah:

هُمْۘ 
ُ
وْل

َ
حزُْنْكَ ق

َ
ا ي

َ
ل

َ
ف

هُمْۘ 
ُ
 قَوْل

َ
ا يَحْزُنْك

َ
فَل

اۗ   عَنَّ
ُ

وَاعْف

وَاعْفُ عَنَّاۗ 
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ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى
َ
ل

ۛ  فِيْهِۛ  هُدًى
َ
ا رَيْب

َ
ل

ذٰلِكَ عِيْسَى ابْنُ مَرْيَمَۚ 

نُ مَرْيَمَۚ 
ْ
ى اب

َ
 عِيْس

َ
ذٰلِك

ا  ۖ  ٔـً رَادَ شَيْ
َ
اِذَآ ا

اۖ  
ً
يْ ـٔ

َ
اِذَاـ اَرَادَ ش

رَضٌۙ  وْبِهِمْ مَّ
ُ
ل
ُ
فِيْ ق

وْبِهِمْ مَّرَضٌۙ  
ُ
فِيْ قُل
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Contoh Penerapan Tanda-Tanda Waqaf dalam Metode Tilawah

هُمْۘ 
ُ
وْل

َ
حزُْنْكَ ق

َ
ا ي

َ
ل

َ
ف

هُمْۘ 
ُ
 قَوْل

َ
 يَحْزُنْك

ٰ
فَل

اۗ   عَنَّ
ُ

وَاعْف

وَعْفُ عَنّٰۗ  
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى

َ
ل

ۛ  فٖهْۛ  هُدً
َ
 رَيْب

ٰ
ل

ذٰلِكَ عِيْسَى ابْنُ مَرْيَمَۚ 

ۚ نُ مَرْيَمْ 
ْ
 ب

َ
 عٖس

َ
ذٰلِك
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ا  ۖ  ٔـً رَادَ شَيْ
َ
اِذَآ ا

 ۖ يْ ـٰ·
َ
اِذَ اَرٰدَ ش

رَضٌۙ  وْبِهِمْ مَّ
ُ
ل
ُ
فِيْ ق

بِهِ مَّرَضٌۙ  
ٗ
فٖ قُل
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Ayat-Ayat Pendek dalam Al-Qur’an
Metode Kitabah

وَاقِعَةُ
ْ
عَتِ ال

َ
اِذَا وَق

وَاقِعَةُ
ْ
اِذَا وَقَعَتِ ال
يْلِ اِذَا يَسْرِ

َّ
وَال

رِ
ْ
لّيْلِ اِذَا يَس

َ
وَا

هَدٰى
َ
ا ف

ًّ
وَوَجَدَكَ ضَاۤل

لّا فَهَدٰى
ً
 ضَاـ

َ
وَوَجَدَك

ُ
تُوْن

ْ
مَف

ْ
مُ ال

ُ
ىك يِّ

َ
بِا

وْنُ
ُ
مَفْت

ْ
مُ ال

ُ
ىك بِاَيِّ
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Ayat-Ayat Pendek dalam Al-Qur’an
Metode Tilawah

وَاقِعَةُ
ْ
عَتِ ال

َ
اِذَا وَق

وٰقِعَةْ
ْ
اِذٰ وَقَعَتِ ل

يْلِ اِذَا يَسْرِ
َّ
وَال

رْ
ْ
لّيْلِ اِذٰ يَس

َ
وَ

هَدٰى
َ
ا ف

ًّ
وَوَجَدَكَ ضَاۤل

لّ فَهَدٰ
ً  ضَۤ

َ
وَوَجَدَك

ُ
تُوْن

ْ
مَف

ْ
مُ ال

ُ
ىك يِّ

َ
بِا

نْ
ٗ
مَفْت

ْ
مُ ل

ُ
ك بِاَيِّ
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Latihan Menulis Ayat-ayat Pendek dalam Al-Qur’an
Tebalkan dan tulislah ayat Al-Qur"an berikut, kemudian isyaratkan!

رِيَّاۚ 
َ
كَ عَبْدَهٗ زكَ رُ رَحْمَتِ رَبِّ

ْ
ذكِ

اۙ   تَقِيًّ
َ

ان
َ
وةًۗ وَك

ٰ
دُنَّا وَزكَ

َّ
نْ ل وَحَنَانًا مِّ

يٰهَاۗ
ْ
ِ وَسُق

ّٰ
ةَ اللّٰه

َ
ِ نَاق

ّٰ
 اللّٰه

ُ
هُمْ رَسُوْل

َ
 ل

َ
ال

َ
ق

َ
ف

كَ بِعَادٍۖ  رَبُّ
َ

عَل
َ
 ف

َ
يْف

َ
مْ تَرَ ك

َ
ل
َ
ا
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PANDUAN BELAJAR 
MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN ISYARAT

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia

JILID 7

Isyarat  Tajwid pada Metode Tilawah
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Isyarat Tajwid pada Metode Tilawah

•	 Alif Lam Qomariyah
Alif lam Qomariyah ialah huruf alif lam yang dibaca jelas. Bacaan ini memiliki ciri tanda 
sukun pada huruf lam. Jika di awal kalimat, huruf alif dan lam diisyaratkan. Jika di tengah 
kalimat, huruf alif tidak diisyaratkan, sedangkan huruf lam diisyaratkan dengan tanda sukun.
Contoh: 

Tengah Kalimat Awal kalimat

ارِعَةُ 
َ
ق

ْ
مَا ال حَمْدُ

ْ
ل

َ
ا

قٰرِعَةُ
ْ
مَل حَمْدُ

ْ
اَل

•	 Alif Lam Syamsiyah
Alif Lam Syamsiyah ialah huruf alif lam yang tidak dibaca jelas. Bacaan ini memiliki ciri 
tanda tasydid pada huruf setelah alif lam. Jika di awal kalimat, huruf alif diisyaratkan dan 
huruf lam tidak diisyaratkan. Sedangkan jika di tengah kalimat, huruf alif dan lam tidak 
diisyaratkan.
Contoh:

Tengah Kalimat Awal Kalimat

وَالنَّاسِ حْمٰنِ لرَّ
َ
ا

وَنّٰسِ اَرَّحْمٰنِ
•	 Iẓhār
Apabila nun sukun atau tanwin bertemu salah satu huruf:

خ  ح  غ  ع  ه  ء
maka nun sukun atau tanwin tetap diisyaratkan.
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Contoh :

َ
ذِن

َ
مَنْ ا حرَْ

ْ
وَان

مَنْ اَذِنَ وَنْحَرْ
مَنُوْا

ٰ
يَةٌ ا

ْ
فِت ابٌ عَظِيْمٌ

َ
عَذ

يَةٌ اٰمَنٗ
ْ
فِت  عَظٖمٌ

ٌ
عَذٰب

•	 Idgām Bigunnah
Apabila nun sukun atau tanwin bertemu salah satu huruf:

 و  ن  ي  م 
maka nun sukun atau tanwin tidak diisyaratkan, tetapi langsung melebur ke 
huruf berikutnya yang disimbolkan dengan tasydid. Gerakan tasydid pada huruf 
tersebut dilambatkan. 
Contoh:

هِيْنٌ ابٌ مُّ
َ

عَذ شَى خْ
َّ

مَنْ ي

مُّهٖنٌ
ُ
عَذٰب

ٰ
مَيَّخْش

•	 Idgām bilāgunnah
Apabila nun sukun atau tanwin bertemu huruf ل atau ر , maka nun sukun atau tanwin 
tidak diisyaratkan, tetapi langsung melebur ke huruf berikutnya yang disimbolkan dengan 
tasydid. Gerakan tasydid pada huruf tersebut tidak dilambatkan. 
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Contoh:

مْ
ُ
ك بِّ

مِنْ رَّ
ْ

دُن
َّ
مِنْ ل

مْ
ُ
ك مِرَّبِّ لّدُنْ

َ
مِ

مْ
ُ
ك

َّ
خَيْرٌ ل بَنِيْ ِ

ّ
هُدًى ل

مْ
ُ
لّك
َ
خَيْرُ نٖ

َ
ب هُدَلِّ

•	 Iqlāb
Apabila nun sukun atau tanwin bertemu huruf ba’, maka nun sukun atau tanwin melebur 
menjadi mim (). Nun sukun atau tanwin tidak diisyaratkan, namun diganti huruf mim 

sukun dan ditahan dua ketukan sambil digerakkan ke depan.

Contoh: 

مِنْۢ بَعْدِ يْ وْنِ
ٔـُ نْبِۢ

َ
ا

عْدِ
َ
مِمْب اَمْبNِٗنٖ

ۢ بِمَا
ٌ

رَسُوْل قِيْنَ
َّ
مُت

ْ
عَلِيْمٌ ۢبِال

مْبِمٰ
ُ
ل
ٗ
رَس تّقٖنَ

َ
مُ
ْ
عَلٖمُمْبِل
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•	 Ikhfā’
Apabila nun sukun atau tanwin bertemu salah satu dari huruf: 

ك ق ف ظ ط ض ص ش س ز ذ د ج ث ت
maka nun sukun atau huruf bertanwin ditahan selama dua ketukan. 
Contoh : 

َ
ضُوْن

ُ
يَنْق مْ

ُ
مِنْك

يَنْقُضٗنَ مْ
ُ
مِنْك

ثُ دِّ
حَ
ُ

ذٍ ت يَوْمَىِٕ سَبْعًا شِدَادًا
ُ
ث حَدِّ

ُ
يَوْمpَِذٍ ت عً شِدٰدً

ْ
ب
َ
س

Isyarat Bacaan Saat Waqaf (Berhenti)
Waqaf adalah berhenti untuk mengambil nafas dengan niat melanjutkan bacaan. 
•	 Waqaf dengan sukun 
Apabila huruf terakhir kalimat berharakat fathah, kasrah, atau dammah yang akan 
diwaqafkan, maka harakat huruf terakhir diisyaratkan dengan sukun. 
Contoh:

سْتَعِيْنُۗ
َ
ن ۚ

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
يَك

عٖنْۗ 
َ
ت
ْ
نَس فُرٗنْۚ 

ْ
يَك
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•	 Waqaf Mad ‘Iwaḍ
Apabila fathatain bertemu alif di akhir kalimat yang diwaqafkan, maka fathatain berubah 
menjadi fathah dan dibaca panjang 2 harakat.
Contoh:

وَاجًاۗ
ْ
ف
َ
ا بِيْرًاۗ

َ
ك

اَفْوٰجٰ بٖرٰ
َ
ك

•	 Waqaf Tasydid
Apabila ada huruf bertasydid di akhir kalimat diwaqafkan, maka huruf bertasydid menjadi 
sukun dan diisyaratkan dengan isyarat tasydid.
Contoh:

ۚ رُّ
َ
مَف

ْ
يْنَ ال

َ
ا ۚ

ٌّ
ا جَاۤن

َ
وَل

ۚ مَفَرّْ
ْ
اَيْنَ ل نّْۚ   جَۤ

ٰ
وَل

•	 Waqaf Ta’ Marbuṭah

Apabila ta marbuṭah ( ة ) di akhir kalimat diwaqafkan, maka huruf tersebut berubah 

menjadi ha ( ه ) sukun.
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Contoh:

ارِعَةُۚ 
َ
ق

ْ
مَا ال رَاضِيَةٍۗ

ۚ قٰرِعَهْ
ْ
مَل ۗ رٰضِيَهْ

•	 Waqaf Hamzah Fathatain
Apabila hamzah fathatain di akhir kalimat diwaqafkan, maka hamzah fathatain berubah 
menjadi hamzah fathah dan dibaca panjang 2 harakat.
Contoh:

وَنِسَاءًۤۚ  مَاءًۤۚ 

  ۚ ٰ
َۤ
وَنِس  ۚ¤ٰ مَۤ

•	 Waqaf Mad Layyin
Apabila wau sukun atau ya sukun didahului huruf berharakat fathah, dan setelahnya 
berupa huruf hidup yang diwaqafkan, maka wau sukun atau ya sukun diisyaratkan diam 
selama 2/4/6 harakat. Harakat huruf terakhir diisyaratkan dengan sukun.
Contoh:

رَيْشٍ ١
ُ
ق مِنْ خَوْفٍ ࣖ

١
ْ
قُرَيْش مِنْ خَوْفْࣖ
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•	 Waqaf Setelah Huruf Bersukun 
Apabila terdapat huruf berharakat pada akhir kata yang didahului huruf sukun dan 
diwaqafkan, maka harakat huruf terakhir diisyaratkan dengan sukun.
Contoh:

جْرِ  ١
َ
ف

ْ
وَال  ۚ

ٌ
صْل

َ
 ف

ٌ
وْل

َ
ق

َ
ل

فَجْرْ ١
ْ
وَل  ۚ

ْ
 فَصْل

ٌ
قَوْل

َ
ل

بْرِ ٣ بِالصَّ ى بَعْضٍۗ 
ٰ
عَل

رْ ٣
ْ
بِصَّب عْضْۗ 

َ
 ب

ٰ
عَل
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Latihan Menulis Ayat-Ayat Pendek dalam Al-Qur’an
Tebalkan dan tulislah ayat Al-Qur"an berikut, kemudian isyaratkan!

عِيْمِ تِ النَّ
ّٰ
هِمْ جَن قِيْنَ عِنْدَ رَبِّ

َّ
مُت

ْ
 لِل

َّ
اِن

 ۙ
َ

ا تُؤْمِنُوْن ا مَّ
ً

لِيْل
َ
وْلِ شَاعِرٍۗ ق

َ
مَا هُوَ بِق وَّ

هٗٓ اِبْرٰهِيْمُۗ 
َ
 ل

ُ
ال

َ
رُهُمْ يُق

ُ
ك

ْ
تًى يَّذ

َ
وْا سَمِعْنَا ف

ُ
ال

َ
ق

لِحِيْنَۙ   نِيْ بِالصّٰ
ْ
ق حِ

ْ
ل

َ
ا مًا وَّ

ْ
رَبِّ هَبْ لِيْ حُك
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Latihan Menulis Ayat-Ayat Pendek dalam Al-Qur’an
Tebalkan dan tulislah ayat Al-Qur"an berikut, kemudian isyaratkan!

 ۗ
ُ

بَيْتِ وَاِسْمٰعِيْل
ْ
وَاعِدَ مِنَ ال

َ
ق

ْ
عُ اِبْرٰهٖمُ ال

َ
وَاِذْ يَرْف

عَلِيْمُ 
ْ
مِيْعُ ال نْتَ السَّ

َ
اۗ  اِنَّكَ ا  مِنَّ

ْ
ل بَّ

َ
رَبَّنَا تَق

كَ 
َ
نَا مُسْلِمَيْنِ ل

ْ
رَبَّنَا وَاجْعَل

كَۖ 
َّ
سْلِمَةً ل ةً مُّ مَّ

ُ
تِنَآ ا يَّ وَمِنْ ذُرِّ
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